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ABSTRAK

Penelitian ini ditujukan untuk dapat mengetahui dan menguji pengaruh dari
pengetahuan perpajakan, self assessment system, dan sanksi perpajakan terhadap
kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada karyawan perusahaan yang bekerja di PT
Cheil Jedang Indonesia. Teknik pemilihan sampel yang dipilih yaitu dengan
menggunakan metode sampling jenuh atau mengambil keseluruhan populasi. Data
responden yang didapatkan yaitu sebanyak 75 orang dengan cara melakukan
penyebaran kuisioner melakukan google form. Pengolahan data dilakukan dengan cara
menggunakan program PLS-SEM 4 melalui aplikasi SmartPLS 4. Hasil yang
didapatkan setelah melakukan pengolahan data yaitu seluruh variabel X berupa
pengetahuan perpajakan, self assessment system, dan sanksi perpajakan memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel Y yaitu kepatuhan Wajib Pajak.

Kata kunci : Pengetahuan Perpajakan, Self Assessment Sytem, Sanksi Perpajakan,
Kepatuhan Wajib Pajak

ABSTRACT

This study is aimed to find out and test the influence of tax knowledge, self-assessment
system, and tax sanctions on the compliance of Individual Taxpayers on company
employees working at PT Cheil Jedang Indonesia. The selected sample selection
technique is by using the saturated sampling method or taking the entire population.
The respondent data obtained was as many as 75 people by distributing questionnaires
using google forms. Data processing is carried out by using the PLS-SEM 4 program
through the SmartPLS 4 application. The results obtained after data processing,
namely all X variables in the form of tax knowledge, self-assessment system, and tax
sanctions have a positive and significant influence on variable Y, namely taxpayer
compliance.

Keywords : Tax Knowledge, Self Assessment System, Tax Sanctions, Taxpayer
Compliance



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena atas
berkat rahmat dan karunia-Nya yang telah diberikan, penulis dapat menyelesaikan
penelitian dan skripsi dengan judul “Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Self
Assessment System, dan Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi Pada Karyawan Perusahaan di PT Cheil Jedang Indonesia”. Penyusunan skripsi
ini ditujukan sebagai salah satu bentuk persyaratan dalam meraih gelar S1 / Strata Satu
Sarjana Akuntansi Bisnis di Universitas Tarumanagara.

Penulis ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada pihak
yang selalu membantu dan memberikan dukungan kepada penulis dalam penulisan
skripsi dari awal hingga selesai. Dengan segala kebaikan dan hormat, ucapan terima
kasih dari penulis diberikan kepada :

1. Ibu Yuniarwati S.E., M.M., Ak., CA., BKP. selaku dosen pembimbing dalam
penyusunan skripsi yang telah sabar dan selalu memberikan waktu untuk
membantu serta memberikan masukan dan arahan kepada penulis dalam
menyusun skripsi ini

2. Bapak Prof. Dr. Sawidji Widoatmodjo, S.E., M.M., M.B.A. selaku Dekan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara

3. Bapak Dr. Hendro Lukman, S.E., M.M., CPMA, CA, CPA (Aust.), CSRS,
ACPA. selaku Ketua Program Studi S1 Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Tarumanagara

4. Ibu Elsa Imelda S.E., Akt., M.Si., CA. selaku Sekretaris I Program Studi S1
Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara

5. Ibu Henny Wirianata, S.E., M.Si., Akt., CA., CSRS. selaku Sekretaris II
Program Studi S1 Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas

Tarumanagara



10.

11.

12.

Para dosen dan staff pengajar yang telah memberikan ilmu pengetahuan yang
sangat bermanfaat selama perkuliahan berlangsung

Bunda, mamah, ende serta seluruh keluarga yang selama ini telah memberikan
bantuan, dukungan, dan motivasi kepada penulis selama menyelesaikan proses
penulisan skripsi ini

Mueeza yang merupakan kucing dari penulis yang selalu menghibur dan
menemani ketika mengerjakan skripsi mulai dari awal hingga selesai
Teman-teman seperkuliahan yang memberikan semangat dan bantuan dalam
menyelesaikan skripsi ini dengan baik

Teman-teman sekolah yang selalu ada untuk mendampingi dan mendukung
penulis ketika mengerjakan skripsi ini

Teman-teman satu bimbingan sebagai tempat untuk bertukar pikiran dan
pengetahuan dalam proses penyusunan skripsi ini

Pihak-pihak yang tidak bisa disebutkan seluruhnya yang telah membantu dan

memberikan semangat bagi penulis untuk menyelesaikan skripsi ini

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna dan penulis

memohon maaf atas kekurangan yang ada. Oleh karena itu, penulis sangat terbuka

untuk menerima segala kritik dan masukan agar dapat meningkatkan dan

menyempurnakan skripsi ini dari segala pihak. Penulis juga berharap bahwa skripsi

ini dapat memberikan manfaat dan berguna untuk para permbaca. Akhir kata,

penulis ucapkan terima kasih yang tulus kepada seluruh pihak.

Jakarta, 25 November 2024

-

(Callista Nurfakhira)

Vi



DAFTAR ISl

HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI......ccoiiiiiiiiiiiiciice e i
HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSL......ooiiiiiiiiiieeieneeeeeeeeeseee e iii
ABSTRAK ..ot v
KATA PENGANTAR .....ooiiiiiiii e v
DAFTAR TSI ...t vii
DAFTAR TABEL ...ttt X
DAFTAR GAMBAR ..ot Xi
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt Xii
BAB I PENDAHULUAN ...ttt 1
A, Permasalahan .........cccoiiiiiiiiie s 1

1. Latar BelaKang .......c.cocviieiiiiiiie e 1

2. Identifikasi Masalah ..........c.ccociiiiiiiiiiic e 4

3. Batasan Masalah.........cccooiiiiiiiiiii e 7

4. Rumusan Masalah ..........ccocooiiiiiiiii e 9

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian ............ccooveiiiiiiiniinicsec e 9

1. Tujuan Penelitian..........cccooiviiiioiiiiice e 9

2. Manfaat Penelitian ..........ccccoiiiiiiiiiiiiic e 10
BAB II LANDASAN TEORI ......ccciiiiiiiiiiii s 11
A.  Gambaran Umum TEOTIT .......cccvviireiiiiiiie i 11

1. Theory of Planned Behavior ..........ccooviiiiiiiiiii e 11

B. Definisi Konseptual Variabel .............cccooviiiiiiiiiiiiiic e 12

1. Pengetahuan Perpajakan...........cccoooiiiiiiiiiiiiiiicc e 12

2. Self AssesSment SYStEM ........ccviviiiiiieiiiie s 13

3. Sanksi Perpajakan ... 14

4. Kepatuhan Wajib Pajak ..o 15

C. Kaitan antara Variabel-variabel.............cccocoviiiiiiiiiii, 16

Vii



1. Kaitan antara Pengetahuan Perpajakan dengan Kepatuhan Wajib Pajak..... 16

2. Kaitan antara Self Assessment System dengan Kepatuhan Wajib Pajak........ 18

3. Kaitan antara Sanksi Perpajakan dengan Kepatuhan Wajib Pajak............... 19
D. Penelitian Terdahulu yang Relevan .........cccccccviiiiiiiiini e 21
E. Kerangka Pemikiran dan HipotesiS........ccoivviiiiiiniiiniiniiiieiee e 28
1. Kerangka Pemikiran.........cccooiiiiiiiiiiiiiccec e 28

2. Hipotesis PEenelitian.........ccccociviiiiiiiiiiieiiiie s 28
BAB IIIl METODE PENELITIAN .....ooiiiiiiiieeeee e 31
A, Desain Penelitian ......c.ocioiieiiiiiie e 31
B. Populasi, Teknik Pemilihan Sampel, dan Ukuran Sampel.............cccocervrnrnne. 32
L. POPUIAST c.eviiiiiicciie e 32

2. Teknik Pemilihan Sampel ..........cccoooiiiiiiiie e 32

3. UKUran SAmPel........ccooiiiiiiiiiieiiiiesiee e 32
C. Operasional Variabel dan INStrumen ............ccoooveviiiinieiinie e 33
1. Variabel dependen (variabel terikat) ...........cocooiiiieniiiiiii e 33

2. Variabel independen (variabel bebas) .........ccccevvieiiiiiieiiiiiicie e 33
D. Analisis Validitas dan Reliabilitas ..........ccccooviiiiiiiiiiiiiiii e 37
L. Analisis Validitas.......ccccoouiiiiiiiiiiieiiie e 37

2. Analisis Reliabilitas .........ccccoooiiiiiiiiiiiie e 38
E.  ANalisis Data......cccooiiiiiieiii i 38
L. OUtEr MOEL ... 39

2. INNEr MO L ... .o 39
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ......ccoiiieee e 42
A. Deskripsi Subjek Penelitian .........cccooiiiiiiiiiiiciiie 42
L. Jenis Kelamin ......cccooouiiiiiiiii e 42

B U1 O PP UPRTOPPRPPR 43
3. Departemen ........cccoooiiiiiiiii 43
B. Deskripsi Objek Penelitian .........ccccoviiiiiiiiiiiciiicee s 44
1. Pengetahuan Perpajakan............ccccooiiiiiiiiiiiiiiece e 44

viii



2. Self AsSeSSMENt SYSEM .....ueeiuiiiiiiiiiieiiii s 45

3. Sanksi Perpajakan .........cccocviiiiiiiiii 47

4. Kepatuhan Wajib Pajak ........cccccoiiiiiiiiiiiii e 48

C. Hasil Analisis Data.........cccooiiiiiiiiiieiieiec e 49

1. Outer Model Analysis (Uji Model Pengukuran) ............cccocveviniiinieniiinnnnn, 49

2. Inner Model Analysis (Uji Model Struktural)..........cccoovviiiiiiiiiiciicie 53

D. Pembahasan ..........cccciiiiiiiiiiieie e 60

1. Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak ......... 62

2. Pengaruh Self Assessment System terhadap Kepatuhan Wajib Pajak........... 62

3. Pengaruh Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak................... 63
BAB V PENUTUP ..ottt 65
AL KESTMPUIAN ..t 65
B. Keterbatasan dan Saran............cceeieieiieiiiinieesieeee e 66

L. Keterbatasan ........c.ceieeiiiiiie it 66

2. SATAINL. ittt 66
DAFTAR PUSTAKA ...ttt 68
LAMPIRAN . ...ttt bbbttt b e bbbt e et 73
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ..ottt 89
SURAT PERNYATAAN BEBAS PLAGIAT ......ocoiiiiiiiiiccceeeee 90
HASIL TURNITIN ..ot 91



DAFTAR TABEL

TADEL 2.1t e e ne e e e 21
TADEL 3.1 ettt ettt e e b re e e e 34
TADEL 4.1 ..o 42
TADEL 4.2 43
TADEL 4.3 e re e 43
TADEL 4.4 ...ttt b e re e b e 45
TADEL 4.5 ettt b e re et e 46
TADEL 4.0 47
TADEL 4.7 . n e ne e 48
TADEL 4.8t bbbttt b e re et e 49
TADEL 4.9ttt b e 50
TADEL 4. 10 51
TADEL 4. 11 ..o 52
TADEL 4. 12ttt bttt bt e e 53
TADEL 4. 13t ettt be e re e e e 54
TADEL 4. 14 .. 54
TADEL 4. 15 55
TADEL 4. 16 57
TADCL 4. 17 e 58



DAFTAR GAMBAR

L@ 10010 1 (27 28
L@ 0010 1 0 56
(@ 000107 ) G TR 58

xi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuisioner Penelitian .........ccococvviiiiiiiiiiiiiic e 84
Lampiran 2 Hasil KUISIONET........ccuviiiiiiiiiie it 88
Lampiran 3 Hasil Pengujian Data PLS SEM 4.........cccoiiiiiiiiiiieeec s 96
Lampiran 4 Daftar Riwayat HIdup ........cc.ccooiiiiiiiiec e, 100
Lampiran 5 Surat Pernyataan Bebas Plagiat............cccccooiiiiiiiii, 101
Lampiran 6 Hasil TUIMITIN....ocvviiiiie i snee e 102

xii



BAB I
PENDAHULUAN

A. Permasalahan

1. Latar Belakang

Salah satu sumber pendapatan negara Indonesia yang berasal dari dalam
negeri adalah penerimaan pajak. Pajak memiliki kontribusi besar dalam hal
pembiayaan sektor pembangunan bagi negara, seperti fasilitas umum untuk
kesejahteraan masyarakat. Semakin banyak pungutan pajak yang didapatkan,
maka akan semakin besar juga biaya yang didapatkan untuk mendukung
program pemerintah berkelanjutan. Kepatuhan masyarakat dalam kewajiban
membayar pajak merupakan hal sangat penting dan harus dikaji lebih dalam
lagi, karena jika Wajib Pajak lalai dan tidak acuh dalam mematuhi peraturan
untuk membayar pajak, maka akan berdampak besar bagi negara yaitu kerugian
berupa penurunan penerimaan pajak (Sitanggang & Hikmawati, 2024).

Kepatuhan Wajib Pajak adalah bentuk dari sikap seorang individu dalam
memenuhi kewajiban perpajakannya. Masyarakat Indonesia yang belum
memahami dan menyadari tentang pentingnya pajak bagi kesejahteraan
bersama, menyebabkan tingkat kepatuhan Wajib Pajak masih tergolong rendah
(Azhari & Poerwati, 2023). Pernyataan ini seharusnya diteliti lebih lanjut oleh
pemerintah. Perlunya sosialisasi ataupun pemberian pemahaman bagi
masyarakat dapat berpengaruh terhadap kepatuhan dalam membayar pajak.
Partisipasi antara kedua belah pihak yaitu pemerintah dengan masyarakat
sangat penting untuk membangun dan menciptakan sektor ekonomi yang lebih
baik dan stabil di masa depan (Vincent, 2022). Bentuk kerja sama yang
dilakukan juga dapat menjadikan negara Indonesia memiliki sumber

penghasilan yang dapat dialokasikan secara merata untuk seluruh masyarakat.



Adanya persoalan dalam hal kepatuhan perpajakan menjadi suatu masalah
bagi negara Indonesia karena jika Wajib Pajak tidak mematuhi aturan yang
berlaku, maka akan timbul sebuah keinginan dalam melakukan tindakan
penghindaran pajak (Yulia dkk., 2020). Upaya yang telah dilakukan pemerintah
dalam rangka meningkatkan kepatuhan dalam kewajiban pembayaran pajak
bagi Wajib Pajak melalui sosialisasi adalah dengan cara memberikan edukasi
melalui media sosial, media massa, sampai dengan penyuluhan secara langsung
(Sitanggang & Hikmawati, 2024). Cara ini dilakukan dengan harapan seluruh
Wajib Pajak mendapatkan pengetahuan dengan akses yang mudah dijangkau
dan memiliki kesadaran untuk membayar pajak. Upaya lainnya yang dilakukan
oleh Direktorat Jendral Pajak (DJP) adalah dengan cara memberikan
kemudahan dalam proses perhitungan dan pelaporan perpajakan, sehingga
seluruh masyarakat dapat mengerti setiap alur-alurnya.

Kepatuhan dalam melaksanakan kewajiban perpajakan akan meningkat
apabila Wajib Pajak memiliki pengetahuan dasar dalam perpajakan, sehingga
Wajib Pajak akan berupaya untuk menghindari sanksi-sanksi yang berlaku
dalam peraturan perpajakan (Latuamury & Usmany, 2021). Sanksi pajak
merupakan suatu tindakan yang diberikan kepada seseorang yang lalai atau
terlambat dalam hal pembayaran ataupun penyetoran pajak. Tidak dapat
dipungkiri juga dengan banyaknya Wajib Pajak yang merasa bahwa kewajiban
dalam membayar pajak adalah sebuah beban, membuat masyarakat cenderung
melakukan penghindaran pajak (Riyanto & Ningsih, 2021). Kompleksnya
sistem perpajakan yang masih belum terorganisir dengan baik oleh pemerintah
juga menjadi alasan masyarakat melakukan hal tersebut. Dengan memiliki
pengetahuan pajak yang mana ditujukan untuk kesejahteraan masyarakat pada
masa depan, maka akan membuat Wajib Pajak memiliki kesadaran dan
pemahaman mengenai arti dan pentingnya membayar pajak dan memiliki sifat

patuh dalam pembayaran pajak.



Terdapat dua faktor terhadap tinggi atau rendahnya kepatuhan Wajib Pajak
dalam kewajiban perpajakannya, yaitu faktor dalam dan faktor luar (Ainul &
Susanti, 2021). Faktor dalam meliputi tentang bagaimana kesadaran diri dari
setiap Wajib Pajak untuk tergerak dalam membayar pajaknya tanpa ada paksaan
ataupun perintah. Kesadaran bahwa membayar pajak adalah bagian dari
kontribusi terhadap negara dan masyarakat dapat meningkatkan motivasi untuk
patuh dalam kewajiban perpajakan. Faktor luar meliputi tentang kondisi dan
lingkungan sekitar dari Wajib Pajak. Kondisi ekonomi dari Wajib Pajak yang
baik cenderung meningkatkan kepatuhan karena Wajib Pajak merasa lebih
mampu membayar pajak. Adanya budaya masyarakat yang menghormati
otoritas dan kepatuhan terhadap aturan dapat mendorong masyarakat untuk
mematuhi kewajiban perpajakan.

Bentuk yang menunjukan Wajib Pajak telah mematuhi kewajiban
perpajakannya adalah dengan cara sebagai berikut. Pertama, Wajib Pajak akan
mendaftarkan dirinya untuk memperoleh Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP).
Setiap Wajib Pajak yang sudah memiliki penghasilan, wajib mendaftarkan
dirinya untuk mendapatkan NPWP sebagai identitasnya. Wajib Pajak yang
tidak memiliki NPWP, maka tidak dapat menjalankan kewajiban perpajakannya
dengan baik. Kedua, Wajib Pajak harus menghitung, membayar dan
menyetorkan pajaknya sendiri kepada negara. Wajib Pajak menghitung total
penghasilan selama satu tahun (gaji, honorarium, penghasilan dari usaha, dan
lain-lain). Pelaporan pajak dari Wajib Pajak Orang Pribadi dilakukan
menggunakan Surat Pemberitahuan (SPT). Semua tata cara mulai dari
perhitungan sampai pelaporan pajak sudah tersedia di website resmi Direktorat
Jendral Pajak. Wajib Pajak juga harus menyimpan semua bukti pembayaran
pajak dan dokumen terkait sebagai bukti untuk keperluan audit atau
pemeriksaan di masa mendatang.

Penelitian mengenai kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi telah dikaji oleh
berbagai peneliti. Sitanggang & Hikmawati (2024) membuktikan bahwa



pengetahuan tentang pajak berdampak positif pada kepatuhan Wajib Pajak,
namun pada penelitian yang dilakukan oleh Yulia dkk., (2020) mengatakan
bahwa pengetahuan perpajakan secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Ardiansyah & Irawan (2022) menemukan
bahwa self assessment system berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib
Pajak. Penelitian yang dilakukan oleh Sofyan & Sudirgo (2023) mengatakan
bahwa sanksi perpajakan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap
kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Sedangkan menurut Mandowally dkk.,
(2020) variabel sanksi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan
Wajib Pajak.

2. Identifikasi Masalah

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi adalah bentuk yang mana individu
memenuhi kewajiban perpajakan mereka sesuai dengan peraturan yang
berlaku, seperti melakukan pelaporan terhadap pendapatannya melalui Surat
Pemberitahuan (SPT). Kepatuhan pajak yang baik tidak hanya penting untuk
memastikan pendapatan negara, tetapi juga untuk menciptakan sistem
perpajakan yang adil dan berfungsi dengan baik. Wajib Pajak Orang Pribadi
yang memiliki tingkat kepatuhan yang tinggi dalam pembayaran pajak akan
memberikan kontribusi yang besar bagi sektor perekonomian negara Indonesia.
Tingkat kepatuhan kewajiban perpajakan pada Wajib Pajak Orang Pribadi yang
bekerja di PT Cheil Jedang Indonesia akan diteliti lebih lanjut. Berdasarkan
uraian latar belakang masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, identifikasi
masalah akan dijelaskan sebagai berikut.

Pengetahuan tentang perpajakan akan mempengaruhi Wajib Pajak Orang
Pribadi dalam mematuhi kewajiban perpajakannya. Pengetahuan tentang cara
menghitung Penghasilan Kena Pajak (PKP), memahami potongan dan
pengurangan pajak (seperti PTKP) memungkinkan Wajib Pajak Orang Pribadi

untuk menghitung pajak yang terutang dengan akurat. Perlunya pengetahuan



tentang penggunaan sistem untuk membayar dan melaporkan pajak juga sangat
penting pada era sekarang yang sudah serba digital ini. Semua fitur dan tata
cara pembayaran dan pelaporan pajak sudah tersedia di website online
Direktorat Jendral Pajak (DJP). Wajib Pajak Orang Pribadi yang telah
memahami prosedur pelaporan, termasuk pengisian Surat Pemberitahuan
(SPT), memungkinkan dirinya untuk menyelesaikan pelaporan tanpa
kesalahan, sehingga dapat mengurangi risiko denda dan sanksi perpajakan.

Pelaksanaan sosialisasi tentang perpajakan perlu dilakukan oleh pemerintah
sehingga Wajib Pajak yang teredukasi dengan baik akan cenderung patuh dalam
kewajiban perpajakannya karena telah memahami proses-prosesnya.
Sosialisasi perpajakan membantu Wajib Pajak Orang Pribadi dalam memahami
dasar-dasar perpajakan, termasuk kewajiban, hak, dan prosedur pelaporan.
Sosialisasi juga memberikan informasi tentang cara mengisi Surat
Pemberitahuan (SPT), cara menghitung pajak, dan metode pembayaran pajak.
Ketika Wajib Pajak Orang Pribadi mendapatkan informasi yang jelas dan akurat
dari otoritas pajak, maka akan meningkatkan tingkat kepercayaan terhadap
sistem perpajakan. Dengan sosialisasi yang dilaksanakan secara rutin dan
teratur, Wajib Pajak Orang Pribadi menjadi lebih sadar terkait kewajiban
perpajakannya.

Faktor motivasi dari setiap individu dengan memiliki tanggung jawab tinggi
cenderung lebih patuh pada kewajiban perpajakan. Wajib Pajak Orang Pribadi
dengan tingkat tanggung jawab yang tinggi cenderung memiliki kesadaran
moral yang kuat tentang pentingnya kontribusi pajak untuk pembangunan
masyarakat dan negara. Wajib Pajak akan melihat bahwa dengan memenuhi
kewajiban perpajakannya, maka merupakan salah satu bagian dari tanggung
jawab sosial. Wajib Pajak Orang Pribadi yang bertanggung jawab cenderung
lebih menyadari risiko dan konsekuensi dari pelanggaran kewajiban

perpajakan, seperti denda dan sanksi hukum. Rasa dari tanggung jawab ini akan



menyebabkan setiap individu memiliki dorongan untuk mematuhi peraturan
perpajakan yang berlaku.

Penerapan self assessment system yang terjalankan dengan baik adalah
sebagai bukti bahwa Wajib Pajak Orang Pribadi telah mematuhi kewajiban
perpajakannya. Self assessment system merupakan sistem yang menunjuk
Wajib Pajak untuk menghitung, melaporkan, dan membayar pajak mereka
sendiri berdasarkan informasi dan data yang telah dimiliki. Penerapan sistem
ini diharapkan dapat mendorong Wajib Pajak Orang Pribadi untuk lebih
memahami dan terlibat dalam kewajiban perpajakan. Wajib Pajak Orang
Pribadi yang terlibat dalam self assessment system akan cenderung lebih
memahami kewajiban perpajakan, sehingga akan meningkatkan kesadaran
tentang pentingnya mematuhi peraturan perpajakan.

Ketersediaan teknologi seperti sistem e-fill/ing dan aplikasi perpajakan yang
dapat diakses dengan mudah dapat meningkatkan kepatuhan perpajakan.
Teknologi yang dirancang dan dilengkapi dengan fitur pengisian otomatis dapat
mengurangi risiko kesalahan dan mempercepat proses pelaporan. Teknologi
juga dapat membantu memverifikasi data yang dimasukkan, sehingga
mengurangi adanya kemungkinan kesalahan yang dapat mengakibatkan Wajib
Pajak Orang Pribadi dikenakan sanksi perpajakan. Dengan menggunakan
sistem berbasis online, Wajib Pajak dapat mengurangi biaya yang terkait
dengan pengisian dan pengiriman terhadap dokumen secara fisik.

Memiliki kesadaran diri terhadap risiko hukum dan sanksi perpajakan akan
membuat Wajib Pajak Orang Pribadi cenderung mematuhi kewajiban
perpajakannya. Kesadaran akan denda, bunga, sanksi administratif, sampai
dengan sanksi pidana yang dikenakan akan mendorong Wajib Pajak Orang
Pribadi untuk lebih berhati-hati dalam melakukan kewajiban perpajakannya.
Dengan mematuhi kewajiban perpajakan, Wajib Pajak Orang Pribadi dapat

melindungi dirinya dari potensi kerugian finansial yang diakibatkan oleh



sanksi. Wajib Pajak Orang Pribadi yang memahami risiko hukum cenderung
berkontribusi terhadap budaya kepatuhan perpajakan yang lebih baik.

Peraturan perpajakan yang jelas dan konsisten akan meningkatkan
kepatuhan kewajiban perpajakan. Peraturan yang tersusun dengan baik dan
akses yang dapat dijangkau dengan mudah akan membuat Wajib Pajak Orang
Pribadi memahami dan mematuhi kewajiban perpajakannya. Peraturan yang
konsisten dapat memastikan bahwa semua Wajib Pajak Orang Pribadi
diperlakukan secara adil, sehingga meningkatkan kepercayaan terhadap sistem
perpajakan. Peraturan yang jelas dalam menegaskan pentingnya kontribusi
pajak bagi pembangunan masyarakat dan negara dapat memotivasi Wajib Pajak
Orang Pribadi untuk mematuhi kewajiban perpajakannya.

Tingkatan pendapatan Wajib Pajak Orang Pribadi dapat mempengaruhi
keputusan dalam hal kewajiban perpajakannya. Pendapatan yang lebih tinggi
memungkinkan Wajib Pajak Orang Pribadi untuk lebih mudah membayar pajak
tanpa mengalami kesulitan finansial. Wajib Pajak Orang Pribadi yang
berpendapatan tinggi mungkin memiliki pandangan yang lebih positif terhadap
pajak jika merasakan manfaat langsung dari layanan publik, seperti pendidikan
dan kesehatan. Wajib Pajak yang memiliki tingkat pendapatan cukup ataupun
tinggi dapat memenuhi kebutuhan dirinya dan juga kewajiban perpajakannya.
Sedangkan Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki tingkat pendapatan yang
rendah cenderung menghindari pembayaran pajak karena lebih memilih untuk

menggunakan pendapatan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

3. Batasan Masalah

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang masalah dan
identifikasi masalah yang sudah dijabarkan sebelumnya, maka dalam penelitian
ini diperlukan adanya batasan masalah untuk mempersempit pembahasan dan
lebih memfokuskan terhadap masalah-masalah yang akan dipecahkan. Batasan

masalah yang diambil dari identifikasi masalah sebelumnya dapat dijelaskan



sebagai berikut. Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan perusahaan PT
Cheil Jedang Indonesia.

Pengetahuan tentang perpajakan yang telah dimiliki oleh setiap karyawan
perusahaan akan mempengaruhi seseorang dalam mematuhi kewajiban
perpajakan karena dengan memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang
peraturan perpajakan, maka akan membuat Wajib Pajak Orang Pribadi
membayarkan pajaknya secara sadar dan teratur. Perlunya pengetahuan tentang
penggunaan sistem untuk membayar dan melaporkan pajak juga sangat penting
pada era sekarang yang sudah serba digital ini. Semua fitur dan tata cara
pembayaran dan pelaporan pajak sudah tersedia di website online Direktorat
Jendral Pajak (DJP). Wajib Pajak Orang Pribadi hanya perlu belajar bagaimana
tata cara alur pelaporannya, sehingga dapat mengurangi risiko denda dan sanksi
perpajakan.

Penerapan self assessment system yang telah terlaksanakan dengan baik
adalah sebagai bukti bahwa Wajib Pajak Orang Pribadi telah mematuhi
kewajiban perpajakannya. Penerapan sistem ini diharapkan dapat mendorong
Wajib Pajak Orang Pribadi untuk lebih memahami dan terlibat dalam kewajiban
perpajakan. Sistem ini mengandalkan kepercayaan antara Wajib Pajak dan
otoritas pajak, yang berarti bahwa Wajib Pajak diharapkan untuk melaporkan
informasi secara jujur dan akurat. Wajib Pajak Orang Pribadi yang terlibat
dalam self assessment system akan cenderung lebih memahami kewajiban
perpajakan, sehingga akan meningkatkan kesadaran tentang pentingnya
mematuhi peraturan perpajakan.

Sanksi pajak akan diberikan kepada Wajib Pajak Orang Pribadi yang telat
maupun lalai dalam kewajiban perpajakannya. Kesadaran akan sanksi dapat
mendorong Wajib Pajak Orang Pribadi untuk lebih berhati-hati dan mematuhi
kewajiban perpajakan. Dengan memahami risiko sanksi, maka akan membuat
Wajib Pajak melakukan pembayaran dan pelaporan pajak yang lebih baik untuk

menghindari kesalahan yang ditimbulkan. Penjelasan dan pemaparan tentang



sanksi yang jelas dan terbuka terkait prosedur pelaporan pajak dapat

meningkatkan kesadaran dan kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.

4. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang dapat diambil dari penelitian ini adalah

sebagai berikut.

a. Apakah pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi pada karyawan perusahaan di PT Cheil
Jedang Indonesia?

b. Apakah self assessment system berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi pada karyawan perusahaan di PT Cheil Jedang
Indonesia?

c. Apakah sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi pada karyawan perusahaan di PT Cheil Jedang

Indonesia?

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Menguji apakah pengetahuan perpajakan dapat memengaruhi
kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada karyawan perusahaan di PT
Cheil Jedang Indonesia

b. Menguji apakah self assessment system dapat memengaruhi kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi pada karyawan perusahaan di PT Cheil
Jedang Indonesia

c. Menguji apakah sanksi perpajakan dapat memengaruhi kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi pada karyawan perusahaan di PT Cheil

Jedang Indonesia



2. Manfaat Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, didapatkan manfaat yang ditujukan

kepada beberapa pihak. Manfaat penelitian adalah sebagai berikut.

a. Bagi karyawan perusahaan, dengan pengetahuan perpajakan yang lebih
baik, karyawan dapat memahami kewajiban pajak mereka dengan lebih
jelas, termasuk penghitungan pajak yang benar dan cara melaporkan
pajak dengan tepat.

b. Bagi pemerintah, jika karyawan perusahaan memiliki tingkat kepatuhan
yang tinggi dalam kewajiban perpajakan, maka dapat membantu
pemerintah dalam mengalokasikan anggaran secara lebih efisien untuk
program pelayanan publik.

c. Bagi masyarakat, diharapkan penelitian ini dapat menambah
pengetahuan dan memberikan motivasi untuk memiliki kesadaran
dalam memenuhi kewajibannya terhadap pelaporan dan pembayaran

pajak.
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